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1.1	Latar Belakang
			Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting bagi masyarakat. Kebersihan gigi dan mulut perlu dijaga karena pada daerah mulut terdapat bakteri yang dapat menyebabkan karies gigi. Penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit tertinggi keenam yang dikeluhkan masyarakat Indonesia dan karies gigi menempati peringkat keempat dalam penyakit termahal dalam pengobatan. Masalah tersebut sering timbul di negara-negara berkembang lainnya (Susi dkk, 2012 cit Tampedje, 2016).
		Target yang ditetapkan oleh WHO adalah 90% anak umur 5 tahun bebas karies gigi, sedangkan angka kejadian karies gigi di Indonesia pada tahun 2007 mencapai 43,4% dan kemudian meningkat menjadi 53,2% pada tahun 2013. Hal tersebut menunjukkan angka kejadian 53,2% mengalami karies gigi yang belum ditangani atau belum dilakukan penambalan, sehingga di Indonesia terdapat 93.998.727 jiwa menderita karies aktif (Dinkes, 2013 cit Nurjanna,dkk 2018).
		Karies gigi merupakan penyakit pada jaringan gigi yang ditandai dengan adanya kerusakan jaringan, yang dimulai dari permukaan gigi yaitu email, dentin, dan sementum (Dey Shie, dkk, 2014 cit Nurjanna, dkk 2018). Karies gigi dapat disebabkan diantaranya karbohidrat, air ludah, dan mikroorganisme. Proses terjadinya karies melibatkan bakteri rongga mulut salah satunya bakteri Streptococcus (Streptococcus oralis, 

	streptococcus anginosus, Streptococcus mitis, dan Streptococcus mutans), namun jenis bakteri yang paling dominan berperan dalam karies gigi adalah Streptococcus mutans (Worotitjan, dkk 2013 cit Karim, 2015). Streptococcus mutans merupakan kuman kariogenik yang mampu membentuk asam dari karbonat yang dapat diragikan dan menyebabkan terbentuknya karies gigi dan dapat tumbuh subur dalam suasana asam serta menempel pada permukaan gigi karena kemampuannya membuat polisakarida ekstra seluler (Winarmi, 2014).
		Upaya pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu bahan alami yang digunakan masyarakat untuk mencegah karies gigi adalah tanaman herbal yang mengandung senyawa-senyawa yang memiliki sifat antibakteri. Ada beberapa zat senyawa yang dianggap memiliki antibakteri seperti flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan pelifenol (Nurafani dkk, 2016).
		Daun jambu biji, buah belimbing wuluh, kulit buah manggis, daun teh hijau, dan daun kemangi diketahui memiliki senyawa-senyawa yang miliki sifat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuan bakteri Streptococcus mutans, dapat dilihat dari jurnal yang berjudul “Uji Antibakteri Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn) terhadap Pertumbuhan Koloni Streptococcus mutans”, “Pengaruh Ekstrak Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap Interaksi Streptococcus sanguinis dan Streptococcus mutans secara in vitro”, “Daya Antibakteri Infusa Kulit Manggis (Garcinia Mangostana L) terhadap Streptococcus mutans”, “Pembuatan Pasta Gigi Katekin Teh Hijau dan Uji Daya Hambat terhadap Bakteri Streptococcus mutans dan Lactobascillus Ascidopillus”, 

	dan “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum basilicum L) terhadap Bakteri Streptococcus mutans”, menunjukkan tanaman herbal tersebut dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans (Andries dkk, 2014).
			Berdasarkan uraian dari 5 jurnal tersebut yang berhubungan dengan daya hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan literature review terhadap jurnal yang berhubungan dengan ekstrak tanaman herbal terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
1.2	Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disusun perumusan masalah sebagai berikut :
“Bagaimana Analisa Ekstrak Daun Jambu Biji, Buah Belimbing Wuluh, Kulit Buah Manggis, Daun Teh Hijau, dan Daun Kemangi terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans ?”
1.3	Tujuan Penelitian
[bookmark: _GoBack]	1.3.1 Tujuan Umum
		Mengetahui Analisa ekstrak daun jambu biji, buah belimbing wuluh, kulit buah manggis, daun teh hijau, dan daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
1.3.2 Tujuan Khusus
1.	Mengetahui kesamaan analisa ekstrak daun jambu biji, buah belimbing wuluh, kulit buah manggis, daun teh hijau, dan daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutan

2.	Mengetahui perbedaan analisa ekstrak daun jambu biji, buah belimbing wuluh, kulit buah manggis, daun teh hijau, dan daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
1.4	Manfaat penelitian
	1.4.1 Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pembaca tentang analisa ekstrak daun jambu biji, buah belimbing wuluh, kulit buah manggis, daun teh hijau, dan daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans	
	1.4.2	Bagi Akademik
Menjadi masukan yang berguna dan menambah ilmu pengetahuan dalam metode literature review dan sebagai dasar referensi untuk tingkat selanjutnya
1.4.3 Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan tentang analisa literature review
1.5	Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literature (literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis mengenai pengetahuan, gagasan, atau temuan, yang dapat ditemukan pada tubuh literature (Farisi, 2010). Penelitian ini menggunakan 5 jurnal yang berhubungan dengan daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, tanaman herbal yang digunakan yaitu : ekstrak daun jambu biji, buah belimbing wuluh, kulit buah manggis, daun teh hijau, dan daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

